ABSTRAK

Yudha Rizal Danu Brata “Analisis Putusan Hakim Pengadilan Negeri Bale Bandung
Tentang Perkara Satwa Yang Dilindungi Dihubungkan Dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan
EKkosistem”

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistem, undang-undang ini berfungsi sebagai landasan hukum untuk
perlindungan dan pelestarian satwa yang dilindungi serta ekosistemnya akan tetapi kasus
perdagangan satwa langka semakin meningkat di Indonesia, hal tersebut akan mengancam
kepunahan.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana konsevasi hayati dan
ekosistem, untuk mengetahui dan menganalisis kontruksi hukum Hakim Pengadilan
Negeri Bale Bandung dalam memberikan vonis terhadap pelaku tindak pidana konsevasi
hayati dan ekosistem, dan untuk mengetahui dan menganalisis dampak putusan Hakim
dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistem.

Tesis ini dilandaskan beberapa teori diantaranya penerapan teori hukum alam
Thomas Aquinas, dengan membahas masalah hukum membedakan antara hukum-hukum
yang berasal dari wahyu dan hukum-hukum yang dijangkau oleh akal budi manusia
sendiri hukum yang didapati dari wahyu disebut hukum lahi positif (ius divinum
positivism) sementara hukum yang diketahui berdasarkan kegiatan akal budi. Teori
Hukum Pidana Materil dan Formil menjelaskan tentang kejahatan (crime) yang
merupakan tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial
sehingga masyarakat menentangnya, dan teori penegakan hukum menjelaskan tentang
pentingnya meningkatkan ketertiban dan kepastian hukum di dalam masyarakat. Hal ini
dilakukan antara lain dengan menertibkan fungsi, tugas dan wewenang lembaga-lembaga
yang bertugas menegakkan hukum menurut proporsi ruang lingkup masing-masing, serta
didasarkan atas sistem kerjasama yang baik dan mendukung tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan hasil penlitian, penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya tindak pidana konservasi hayati dan ekosistem dikarenakan
adanya kesenjangan regulasi dan kebijakan, Kontruksi Hukum Hakim Pengadilan Negeri
Bale Bandung dalam Memberikan Vonis Terhadap Pelaku Tindak Pidana Konsevasi
Hayati Dan Ekosistem, Putusan hakim yang menggambarkan benturan antara aspek
keadilan dengan kepastian hukum dan Dampak putusan Hakim dihubungkan dengan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
Dan Ekosistem, dapat membawa dampak negatif yang mungkin muncul, terutama jika
putusan tidak konsisten dengan prinsip-prinsip konservasi, hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap Putusan yang tidak tegas atau lemah terhadap pelanggaran yang dapat
menyebabkan perburuan satwa liar, dan perusakan habitat.
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ABSTRACT

Yudha Rizal Danu Brata "Analysis of the Judge's Decision at the Bale
Bandung District Court Regarding Protected Animal Cases in Connection
with Law Number 5 of 1990 concerning Conservation of Biological Natural
Resources and Ecosystems™

Law Number 5 of 1990 concerning Conservation of Biological Natural
Resources and Ecosystems, this law functions as a legal basis for the protection
and preservation of protected animals and their ecosystems, however cases of
trade in endangered animals are increasing in Indonesia, this will threaten
extinction.

The aim of the research to be achieved is to find out and analyze the
factors that influence the occurrence of criminal acts of biological and
ecosystem conservation, to find out and analyze the legal construction of Bale
Bandung District Court Judges in giving verdicts to perpetrators of criminal
acts of biological and ecosystem conservation, and to find out and analyze the
impact of the Judge's decision in relation to Law Number 5 of 1990 concerning
Conservation of Living Natural Resources and Ecosystems.

This thesis is based on several theories, including the application of
Thomas Aquinas' theory of natural law, by discussing the legal issue of
distinguishing between laws originating from revelation and laws reached by
human reason. Laws found from revelation are called positive Divine law (ius
divinum positivism ) while law is known to be based on the activities of reason,
the Material and Formal Criminal Law Theory explains crime which is
behavior that violates the law and violates social norms so that society opposes
it, and law enforcement theory explains the importance of increasing order and
certainty law in society. This is done, among other things, by arranging the
functions, duties and authority of the institutions tasked with enforcing the law
according to the proportions of their respective scopes, and based on a good
system of cooperation and supporting the goals to be achieved.

Based on the results of the research, the author concludes that the factors
that influence the occurrence of criminal acts of biodiversity and ecosystem
conservation are due to regulatory and policy gaps, the legal construction of
Bale Bandung District Court Judges in Providing Sentences to Perpetrators of
Biological and Ecosystem Conservation Crimes, the judge's decision which
illustrates the clash between aspects justice with legal certainty and the impact
of the Judge's decision in relation to Law Number 5 of 1990 concerning
Conservation of Living Natural Resources and Ecosystems, can have negative
impacts that may arise, especially if the decision is not consistent with
conservation principles, this can have an impact on Decisions that are not firm
or weak regarding violations of Law no. 5/1990 can lead to hunting of wild
animals and destruction of habitat. Inconsistent decisions can create legal
uncertainty.
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